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MOTTO 

 
 

 

بْ هَعَاشاً لِنَفْسِهِ إِذَا الوَسْءُ لَنْ يَطْلُ   

 شكََا الفَقْسَ أَوْ لامََ الصَدِيْقَ فَأَكْثَسَ 

 

 فَسِسْ فيِ بِلادَِ اللهِ وَالْتَوِسِ الغِنَى

 تَعِشْ ذَا يَساَزٍ أَوْ تَوُوْتَ فَتُعْرَزَ 

 

 وَلاَ تَسْضَ هِيْ عَيْشٍ بِدُوْىٍ وَلاتََنَنْ 

 وَكَيْفَ يَنَامُ هَيْ كَاىَ هُعْسِسًا 

  

Perjalanan Mencari Rezeki 

1. Bila seseorang tidak berusaha mencari nafkah 
untuk dirinya, 

Maka ia akan menderita kemiskinan atau banyak 

mencela sahabatnya.  

2. Maka berjalanlah di negeri-negeri Allah yang 
luas dan carilah rezeki, 

Niscaya Anda akan hidup dalam kemudahan atau 

mungkin Anda akan mati, namun Anda tidak akan 

mati tercela atau terhina.  

3. Janganlah rela dengan hidup tanpa apa-apa dan 
janganlah  tidur... 

Bagaimanakah dapat tidur bagi orang yang 

mendapatkan kesusahan.  
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“Betapa indahnya harta yang baik di tangan orang yang baik.” 

(HR. Ahmad dan Tabrani) 

 

 

ΩΩΩΩΩ 

 

 

“Ya Allah, hindarkanlah aku dari kemiskinan, kekurangan, dan kehinaan. 

Hindarkan pula aku dari perbuatan yang dapat merugikan diriku sendiri 

maupun merugikan orang lain.” 

(HR. Abu Dawud, Nasa’i, Ibnu Majah, dan al-Hakim) 
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ABSTRAK 

 

Sebagai sebuah kondisi yang tidak dikehendaki oleh manusia, kemiskinan 

menjadi salah satu akar dari munculnya berbagai persoalan sosial karena dapat 

membuat seseorang gelap mata dan melakukan tindakan yang membabi buta, 

membuat seseorang menjadi terbelakang dan tertinggal dalam percaturan kehidupan, 

dan dapat menyebabkan seseorang kehilangan pegangan dan arah tujuan dalam 

hidupnya sehingga hidupnya menjadi tak terarah dan tak mengenal nilai-nilai 

kemanusiaan. Di Indonesia yang saat ini masuk dalam kategori sebagai negara 

berkembang, masalah kemiskinan masih menjadi masalah yang belum terselesaikan 

secara tuntas. Beragam upaya pengentasan telah dilakukan oleh setiap pemimpin 

bangsa di eranya masing-masing nyatanya belum mampu meredam laju kemiskinan. 

Berangkat dari fakta di atas, maka pokok penelitian skripsi ini difokuskan pada 

kajian studi tematik (maudhu>’i) atas tafsir tentang kemiskinan dan pengentasannya 

untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah sebagai berikut: pertama, 
Bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> terkait kemiskinan dan pengentasannya 

dalam at-Tafsi>r al-Wasi>t}? dan kedua, Bagaimana kontekstualisasi penafsiran 

Wahbah az-Zuh}aili> terkait kemiskinan dan pengentasannya dalam at-Tafsi>r al-
Wasi>t}?. Sedangkan alasan pemilihan tokoh pada sosok Wahbah az-Zuh}aili ialah 

dilatarbelakangi atas pemikiran beliau yang merepresentasikan pemikiran moderat. 

 Dalam penelitian kepustakaan (library research) ini, penulis menggunakan 

pendekatan teks (normatif) dengan metode tematik (maudhu>’i) untuk menjawab 

rumusan masalah di atas. Adapun langkah operasional penelitian ini dilakukan 

dengan mengacu pada langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian tafsir 

tematik (maudhu>’i) sebagaimana yang digagas oleh Abdul Hayy al-Farmawi dan 

metode yang penulis gunakan dalam menganalisis ayat-ayat tentang kemiskinan dan 

pengentasannya dalam at-Tafsi>r al-Wasi>t} adalah metode deskriptif-analisis, yaitu 

menuturkan, menggambarkan, mengklasifikasi, menginterpretasi, menganalisis, dan 

menyimpulkan penafsiran Wahbah az-Zuh}aili>. 

Hasil penelitian dari kajian ini adalah: Pertama; Menurut Wahbah, kemsikinan 

adalah penyakit bagi umat Islam dan kemiskinan merupakan kondisi yang sangat 

rentan karena dapat mempengaruhi akidah, akhlak, dan sikap sosial dari seorang 

manusia. Lebih lanjut, Wahbah berpandangan bahwa penyebab kemiskinan antara 

lain karena adanya tindak korupsi dan ketidakadilan ekonomi, sehingga untuk 

memutus mata rantai kemiskinan, Wahbah menganjurkan kepada manusia untuk 

bekerja keras dengan berdagang, bertani, dan berkreasi atau berwirausaha sesuai 

dengan bidang keahlian yang dimiliki, memaksimalkan zakat, infak dan wakaf. 

Kedua, jika hasil penafsiran di atas kita tarik dalam konteks kekinian, maka 

pemerintah Indonesia—dari pusat hingga daerah—seharusnya lebih banyak 

mengedepankan tindakan preventif ketimbang kuratif. Salah satu tindakan preventif 

yang dimaksud adalah dengan menyediakan lebih banyak lapangan kerja dan akses 

pendidikan keterampilan bagi setiap individu agar mereka dapat mengatasi 

kemiskinan dengan usaha mereka sendiri. 
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  KATA PENGANTAR 

 

وا لمرسلين    أشرف الأنبياء ىعلس لام ة وال لالد  ين , والص   لد  نيا وا ا ورين. وبه نستعين علي أمالعالم رب   الحمد لله
 أ م ابعد ,آ له وأصحابه أجمعين وعلى
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3. Bapak Dr. H. Abdul Mustaqim, M.A selaku Ketua Jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B be ب 2

 Ta>’ T Te ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas ث 4

 Ji>m J Je ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 z\al Z| zet titk di atas ذ 9

 Ra>’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Si>n S Es س 13

 Syi>n Sy es dan ye ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’ ع 19

 Gayn G Ge غ 20
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 Fa>’ F Ef ف 21

 Qa>f Q Qi ق 22

 Ka>f K Ka ك 23

 La>m L El ل 24

 Mi>m M Em م 25

 Nu>n N En ن 26

 Waw W We و 27

 Ha>’ H Ha ه 28

 Hamzah ...’... Apostrof ء 29

 Ya> Y Ye ي 30

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   رالمنو   ditulis  al-Munawwir 

3. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: الله نعمة   ditulis   ni’matulla>h 

الفطر زكاة      ditulis   zaka>t al-fit}ri   

b. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  هبة  ditulis   hibah 

   ditulis   jizyah  جزية   
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4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ضرب   ditulis   d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  فهم   ditulis   fahima 

3) D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  كتب   ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:    أيديهم   ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:  تورات  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yas’a> 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:  مجيد  ditulis   maji>d 
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4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furu>d} 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السنة   ditulis   as-Sunnah 

6.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:   الماء   ditulis   al-Ma>’ 

تأويل              ditulis   Ta’wi>l 

أمر         ditulis   Amr 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan salah satu fenomena sosial yang dapat dengan 

mudah dijumpai di setiap negara berkembang, baik yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam maupun non-Islam. Dalam perspektif Parsudi Suparlan,
1
 

kemiskinan bukanlah sesuatu yang terwujud sendiri, terlepas dari aspek-aspek 

lainnya, tetapi terwujud sebagai hasil interaksi antara berbagai aspek yang ada 

dalam kehidupan manusia, khususnya aspek sosial dan ekonomi. Sementara 

menurut Muhammad Yunus,
2
 kemiskinan tercipta karena kita membangun 

kerangka teoritis berdasarkan asumsi-asumsi yang merendahkan kapasitas 

manusia, dengan merancang konsep-konsep yang terlampau sempit (seperti 

konsep bisnis, kelayakan kredit, kewirausahaan, lapangan kerja) atau 

mengembangkan lembaga-lembaga yang belum matang (seperti lembaga-

lembaga keuangan yang tidak mengikutsertakan kaum miskin). Kemiskinan 

disebabkan oleh kegagalan pada tataran konseptual, dan bukan kurangnya 

kapabilitas di pihak rakyat. 

                                                           
1
 Parsudi Suparlan, "Kemiskinan", dalam A. W. Widjaja (ed.), Manusia Indonesia Individu, 

Keluarga, dan Masyarakat (Jakarta: Akademia Pressindo, 1986), hlm. 29. 

 
2
 Muhammad Yunus, Bank Kaum Miskin,  (Tangerang: Marjin Kiri, 2007), hlm. 274. 



2 

Harus diakui bahwa kemiskinan—baik miskin harta, miskin ilmu, 

ataupun miskin agama—merupakan salah satu akar dari timbulnya berbagai 

persoalan sosial. Miskin harta seringkali membuat seseorang gelap mata dan 

melakukan tindakan yang membabi buta, miskin ilmu dapat membuat seseorang 

terbelakang dan tertinggal dalam percaturan kehidupan, sementara miskin agama 

dapat menyebabkan seseorang kehilangan pegangan dan arah tujuan dalam 

hidupnya sehingga hidupnya menjadi tak terarah dan tak mengenal nilai-nilai 

kemanusiaan.  

Bagaimanapun juga, kemiskinan adalah kondisi yang tidak dikehendaki 

oleh setiap manusia, sebab dalam kondisi seperti itu mereka berada dalam 

kondisi serba kekurangan, tidak mampu mewujudkan berbagai kebutuhan 

utamanya di dalam kehidupannya, terutama dari segi material.
3
 Akibat dari 

ketidakmampuan di bidang material, orang miskin mengalami kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan gizinya, memperoleh pendidikan, modal kerja, dan 

sejumlah kebutuhan utama lainnya. Akibat lain yang mungkin timbul di antara 

mereka, antara lain, kurangnya harga diri, moralitas yang rendah, dan kurangnya 

kesadaran beragama. 

                                                           
3
 Pada setiap pembahasan mengenai kemiskinan, akan secara langsung merujuk pada sebuah 

objek (keadaan tertentu dari sebuah objek) yang dipandang berada dalam kondisi serba kekurangan 

bila diukur dari standar tertentu. Dalam pengertian ini, nuansa ekonomi memang sangat menonjol. 

Misalnya jika ukuran ekonomi ditetapkan bahwa yang disebut miskin adalah mereka yang 

berpenghasilan kurang dari Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah), maka mereka yang berpenghasilan 

Rp. 9.000,00 (sembilan ribu rupiah) dapat dikategorikan sebagai penduduk miskin. Lantas bagaimana 

jika ukuran batas kemiskinan diubah menjadi Rp. 8.000,00 (delapan ribu rupiah)? Jelas bahwa meski 

kondisi hidup dari mereka yang berpenghasilan Rp. 9.000,00 (sembilan ribu rupiah) tidak berubah, 

tapi status mereka telah berubah. Lihat M. Syahbuddin Latief (ed.), Jalan kemanusiaan: Panduan 
untuk Memperkuat Hak Asasi Manusia (Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama, 1999), hlm. 46-47.  
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Lantas apa sebenarnya penyebab dari kemiskinan? Hans Antlov dalam 

pengantarnya menyebutkan bahwa tidak ada konsensus global karena para ahli 

dari dalam dan luar Indonesia saling beradu argumentasi terkait hal ini.
4
 Namun 

menurut Antlov, paling tidak ada empat faktor yang bekerja dan seringkali dalam 

bentuk kombinasi dua atau lebih dari faktor-faktor tersebut: pertama, tidak 

adanya akses ke pasar kerja. Jika sebuah keluarga tidak mendapat pekerjaan—

apapun alasannya—di negara tanpa kebijakan asuransi, ia akan menjadi keluarga 

miskin. Dengan demikian, salah satu strategi utama pengentasan kemiskinan 

adalah dengan menciptakan lebih banyak lapangan kerja dengan menumbuhkan 

perekonomian. Kedua, kemiskinan disebabkan oleh kerusakan lingkungan dan 

hilangnya habitat. Jika seorang petani harus menjual tanahnya untuk kepentingan 

pembangunan atau sebuah rumah tangga tidak memperoleh perlindungan yang 

memadai terhadap bencana alam dan bencana buatan manusia, kemungkinan 

mereka adalah orang miskin atau akan menjadi miskin sangat besar. 

Ketiga, sebuah keluarga bisa menjadi miskin karena pelayanan sosial 

yang tidak memadai. Pelayanan kesehatan dan pendidikan yang berkualitas 

masih tidak dapat diakses di beberapa bagian Indonesia. Anggaran pemerintah 

tidak selalu dialokasikan dengan semestinya atau tidak menjangkau sasaran. 

Selain itu, korupsi dan penyalahgunaan dana publik juga dapat menjadi penyebab 

tak langsung dari kemiskinan sebab dana yang semestinya digunakan untuk 

                                                           
4
 Hans Antlov, ‚Kata Pengantar,‛ dalam Antonio Pradjasto Hardojo, dkk, Mendahulukan Si 

Miskin: Buku Sumber bagi Anggaran Pro Rakyat (Yogyakarta: LKiS, 2008), hlm. vi. 
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mengatasi kemiskinan tidak menjangkau kaum miskin. Keempat, tidak 

diikutsertakannya kaum miskin dalam proses kebijakan. Sebab bagaimanapun 

juga, kemiskinan bukan hanya soal kekurangan keuntungan material, tetapi juga 

tentang marjinalisasi, ekslusi, dan kurangnya pemberdayaan. 

Bagaimana dengan Indonesia? Harus diakui bahwa problem kemiskinan 

masih menjadi momok bagi masyarakat sekaligus tantangan bagi Bangsa 

Indonesia di tahun 2015. Di negara yang salah urus, tak ada persoalan yang lebih 

besar selain persoalan kemiskinan. Kemiskinan telah membuat jutaan anak-anak 

tidak bisa mengenyam pendidikan yang berkualitas, banyak keluarga kesulitan 

membiayai kesehatan, kurangnya akses ke pelayanan publik, kurangnya lapangan 

pekerjaan, kurangnya jaminan sosial dan perlindungan terhadap keluarga, serta 

menguatnya arus urbanisasi. Lebih parah lagi, kemiskinan juga menyebabkan 

masyarakat desa rela mengorbankan apa saja demi keselamatan hidup, termasuk 

mempertaruhkan tenaga fisik untuk menerima upah yang tidak sepadan dengan 

biaya tenaga yang dikeluarkan. Selain itu, kemiskinan menjadi alasan yang 

relevan dari rendahnya indeks pembangunan manusia Indonesia. Karena secara 

menyeluruh kualitas manusia Indonesia relatif masih sangat rendah dibandingkan 

dengan kualitas manusia di negara-negara lain di dunia. 

Dalam pada itu, beragam upaya terus dilakukan oleh para pemangku 

kebijakan untuk mengentaskan kemiskinan, tetapi angka kemiskinan tidak turun 

secara signifikan. Jumlah penduduk miskin pada tahun 2015 diprediksi mencapai 

30,25 juta orang atau sekitar 12,25 persen dari jumlah penduduk Indonesia. 
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Kenaikan jumlah penduduk miskin tersebut dari tahun sebelumnya disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti termasuk kenaikan harga BBM, inflasi, dan 

pelemahan dolar. Menurut Presiden Direktur Dompet Dhuafa, Ahmad Juwaini, 

kolaborasi ketiga faktor tersebut bisa menambah angka kemiskinan sebesar satu 

persen. 

Sementara jika mengacu pada data BPS, jumlah penduduk miskin pada 

tahun 2014, presentase penduduk miskin di Indonesia mencapai 11,25 persen 

atau 28,28 juta jiwa, maka pada 2015 ada tambahan penduduk miskin sekitar 1,9 

juta jiwa. Masih menurut Ahmad, ketimpangan antara penduduk miskin dan 

penduduk kaya juga semakin terlihat jelas. Koefisien Gini pada akhir tahun 2014 

diperkirakan mencapai 0,42. Dia menjelaskan dari sisi pendapatan, masyarakat 

Indonesia terbagi atas tiga kelas. Kelas atas sebesar 20 persen, kelas menengah 

sebesar 40 persen, dan kelas paling bawah mencapai 40.
5
 

Seolah sadar akan munculnya kondisi yang demikian, maka tak 

mengherankan jika Indonesia kemudian menyatukan komitmennya bersama 189 

pemimpin negara lain guna mengubah dunia menjadi lebih baik, dengan 

mendeklarasikan pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium atau Millenium 

Development Goals (MDGs). MDGs yang menargetkan pencapaian perubahan 

pada tahun 2015 memberikan ruang untuk pemenuhan kebutuhan dasar seluruh 

                                                           
5
 http://www.republika.co.id/berita/koran/pareto/15/01/02/nhjny6-tantangan-kemiskinan-pada-

2015, diakses pada 25 September 2015. 
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warga, menjamin warga bebas dari rasa takut dan menjamin hak warga untuk 

hidup bermartabat dalam kerangka hak asasi manusia. 

Delapan poin yang tertuang dalam MDGs adalah: (1) menghapuskan 

tingkat kemiskinan dan kelaparan, di mana target untuk 2015 adalah mengurangi 

setengah dari penduduk dunia yang berpenghasilan kurang dari 1 dolar AS sehari 

dan mengalami kelaparan; (2) mencapai pendidikan dasar secara universal, di 

mana target tahun 2015 adalah memastikan bahwa setiap anak, laki-laki dan 

perempuan, menyelesaikan tahap pendidikan dasar; (3) mendorong kesetaraan 

gender dan memberdayakan perempuan, di mana target 2015 adalah mengurangi 

perbedaan dan diskriminasi gender pada semua tingkatan; (4) mengurangi tingkat 

kematian anak, di mana target tahun 2015 adalah mengurangi tingkat kematian 

anak usia di bawah 5 tahun hingga dua pertiga; (5) meningkatkan kesehatan ibu, 

dengan target 2015 adalah mengurangi rasio kematian ibu dalam proses 

melahirkan hingga 75%; (6) memerangi HIV/AIDS, malaria, dan penyakit 

lainnya; (7) menjamin keberlanjutan lingkungan serta merehabilitasi sumber 

daya yang hilang, di mana tahun 2015 ditargetkan jumlah orang yang tidak 

memiliki akses air minum yang layak dikonsumsi berkurang setengahnya; (8) 

mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan. 

Berangkat dari beragam kompleksitas persoalan kemiskinan tersebut, 

Islam sebagai agama fitrah hadir untuk meletakkan kekayaan materi secara 

proporsional. Islam sangat mengedepankan semangat egalitarianisme dan 

mengecam aktivitas hidup individu yang hanya berorientasi pada materi sebagai 
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suatu kebodohan yang nyata. Dalam rumusan Imam al-Syathibi, agama disebut 

sesuatu yang ‖bersumber dari Tuhan tapi diperuntukkan bagi manusia‖ 

(Ila@hiyyah al-mas}da@r wa insa@niyyah al-maud}lu@’).6 Atas dasar itu pula, maka 

pengkajian dan kontekstualisasi ayat-ayat al-Qur’a>n demi mendapatkan ajaran 

yang sejati, orisinal, dan membumi (s}a@lih} likulli zama@n wa maka@n) penting untuk 

terus dilakukan. 

Dalam Islam sendiri, al-Qur’a>n menempati posisi yang sangat penting 

untuk menuntut umat manusia ke arah yang lebih baik. Sebagai kitab terakhir 

sekaligus sumber ajaran otoritatif utama (the principal normative text) yang 

diturunkan Allah kepada umat manusia, tentu saja al-Qur’a>n mengakomodasi isi 

kitab–kitab yang diturunkan kepada para nabi sebelum Muhamad. Maka dari itu 

al-Qur’a>n tidak hanya membahas satu dua permaslahan umat manusia, akan 

tetapi al-Qur’a>n memuat semua solusi yang dibutuhkan semua umat manusia, 

mulai dari permasalahan aqidah, syariah sampai permasalahan sosial dan 

ekonomi. Hal ini sesuai apa yang telah dijelaskan Allah dalam al-Qur’a>n: 

عَثَ َوَيَ وْمََ نَاَأنَْ ف سِهِمََْمِنََْعَلَيْهِمََْشَهِيدًاَأ مَّةَ َك لَ َفِيَنَ ب ْ َالْكِتَابَََعَلَيْكَََوَنزلْنَاَهَؤ لاءََِعَلَىَشَهِيدًاَبِكَََوَجِئ ْ

يَاناً  لِلْم سْلِمِينَََوَب شْرَىَوَرحَْمَةًََوَه دًىَشَيْءَ َلِك لَ َتبِ ْ

Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 

kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan 

Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan 

                                                           
6
 Muhammad Qorib, ‚Agama dan Misi Kemanusiaan, dalam www.muhammadqorib.com, 

diakses pada 25 September 2015. 
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segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri.
7
 

 Dari ayat di atas, bisa dipahami bahwa al-Qur’a>n tidak saja menjelaskan 

satu atau dua hal saja akan tetapi juga menjelaskan tiap sesuatu tanpa batas, 

meliputi masalah tauhid, syari‘at, akhlak, dan juga masalah yang bersinggungan 

dengan masalah sosial seperti pengentasan kemiskinan yang selalu menjadi 

problem akut manusia di seluruh dunia. Seorang pemikir Barat, Sam Moutfrod 

(Direktur Riset GlobeScan), bahkan mengatakan bahwa kemiskinan adalah 

masalah yang paling serius dibanding perang, teroris dan perubahan iklim. Dari 

Pendapat Sam Moutfrod itulah kita sebagai umat Islam seharusnya memikirkan 

bagaimana solusi mengentas kemiskinan melalui pesan-pesan agama (al-Qur’a>n) 

yang notabene merupakan kitab mu‘jizat dan kitab hidayah. 

Berbicara soal kemiskinan berikut pengentasannya dari sudut pandang al-

Qur’a>n dirasa semakin urgen—paling tidak—karena upaya pengentasan 

kemiskinan yang selama ini dilakukan (sejauh pembacaan penulis) oleh para 

pemegang kebijakan (baca: pemerintah) lewat berbagai program aksi yang 

dibuat lebih sering bertumpu pada data-data dan kajian ilmu-ilmu sosial dan 

ekonomi dan belum sepenuhnya mengakomodasi bagaimana sesungguhnya peran 

agama (khususnya agama Islam) dalam mengatasi problem kemiskinan.  

Maka pertanyaan yang harus segera dicarikan jawabannya terkait 

persoalan kemiskinan ini tidak lagi hanya bertumpu pada bagaimana upaya 

                                                           
7
 Q.S.  An-Nahl (16): 89. 
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pengentasannya, akan tetapi juga harus dicarikan jawaban dan solusi konkret dari 

pertanyaan-pertanyaan: Faktor apa saja yang menyebabkan kemiskinan bisa terus 

tumbuh subur di Indonesia padahal tidak sedikit undang-undang yang telah 

dibuat? Sejauh mana kemiskinan dapat mempengaruhi pelaku dan 

lingkungannya? dan lain sebagainya. Tentu saja untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut kita dituntut untuk berkolaborasi dengan disiplin keilmuan 

lain sehingga pada akhirnya akan didapatkan sebuah jawaban yang menyeluruh 

terkait dengan problematika kemiskinan. Karenanya, paradigma integrasi-

interkoneksi sebagai upaya kolaborasi keilmuan dalam memahami al-Qur’a>n 

secara kontekstual menjadi hal yang niscaya dalam penelitian ini. Keniscayaan 

yang mendasari hal tersebut adalah karena al-Qur’a>n yang merupakan Kitab 

Pedoman yang diturunkan dari langit dan sudah memberikan jawaban final atas 

beragam persoalan kehidupan. Dengan kata lain, jawaban yang diberikan al-

Qur’a>n sudah matang dan sempurna. 

Namun ditilik dari perspektif yang lain, jawaban tersebut baru berada 

pada tingkatan ideal dalam wujud kata-kata, petunjuk, atau ayat-ayat. Ketika 

jawaban tersebut ditarik ke bumi (dikontekstualisasikan) ke dalam taraf historis-

sosiologis, tidak menutup kemungkinan ia akan mentah lagi sehingga diperlukan 

upaya untuk terus mengolahnya. Karena itulah dalam penelitian ini, penulis 

mencoba untuk mengupas ayat al-Qur’a>n‘ dari Wahbah az-Zuh}aili>, seorang 

mufassir dan ulama fiqih kontemporer asal Suriah melalui karya tafsirnya yang 



10 

berjudul at-Tafsi>r al-Wasi>t} tentang ayat-ayat kemiskinan dan pengentasannya 

dalam al-Qur’a>n. 

Pemilihan sosok Wahbah sendiri dilatarbelakangi oleh asumsi penulis 

bahwa—setelah membaca beberapa karyanya—beliau adalah sosok ulama yang 

merepresentasikan pemikiran sayap kanan dan kiri. Selain itu, pemikiran Wahbah 

sebagai seorang ulama kontemporer yang moderat juga tidak terlalu bebas. 

Adapun alasan pemilihan at-Tafsi>r al-Wasi>t}—selain karena tafsir ini ditulis 

untuk kalangan menengah (li mutawassithi al-tsaqa>fah), sebagaimana pengakuan 

Wahbah—adalah karena menurut pandangan penulis, penafsiran dalam kitab ini 

cukup detail dan menggunakan bahasa yang mudah dicerna. Selain itu, kitab at-

Tafsi>r al-Wasi>t} ini juga terhindar dari kisah-kisah Israiliyat dan riwayat tafsir 

yang maudhu’. 

Berdasarkan latar belakang inilah, penulis menganggap bahwa ayat-ayat 

kemiskinan dan pengentasannya dalam al-Qur’a>n perspektif Wahbah az-Zuh}aili> 

dalam at-Tafsi>r al-Wasi>t} perlu dikaji lebih lanjut untuk—paling tidak—

mendapatkan jawaban tentang bagaimana pemaknaan ayat-ayat tersebut dan 

bagaimana relevansinya pada masa sekarang khususnya dalam konteks 

keindonesiaan. 

 

 

 



11 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang di atas, dalam penelitian ini, penulis 

membatasi diri pada studi tematik (maudhu>’i) atas tafsir tentang kemiskinan dan 

pengentasannya yang terdapat dalam at-Tafsi>r al-Wasi>t} karya Wahbah az-

Zuh}aili> yang kemudian penulis tarik dalam konteks kekinian. 

Selanjutnya agar lebih terstruktur, penulis mengajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> terkait ayat-ayat tentang  

kemiskinan dan pengentasannya dalam at-Tafsi>r al-Wasi>t}? 

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> terkait 

kemiskinan dan pengentasannya dalam at-Tafsi>r al-Wasi>t}? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang penulis ajukan di atas, penelitian 

ini diharapkan bisa mencapai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep Wahbah az-Zuh}aili> tentang kemiskinan dan 

penafsirannya tentang ayat-ayat pengentasan kemiskinan. 

2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> terkait 

penafsirannya tentang ayat-ayat pengentasan kemiskinan dalam konteks 

kekinian. 
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Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan 

baik yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut:  

Pertama, secara teoretis-akademis, penelitian ini merupakan satu 

sumbangan sederhana bagi pengembangan studi tafsir (khususnya tafsir 

maudhu>’i) dan untuk kepentingan studi lanjutan diharapkan berguna sebagai 

bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para penulis lain yang ingin 

memperdalam kajian tentang kemiskinan. 

Kedua, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

tambahan alat operasional dalam memahami tafsir dan sekaligus sebagai salah 

satu bentuk ikhtiar dalam menyemarakkan kajian tafsir tematik khususnya di 

Jurusan Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini merupakan mata rantai 

ide dan pemikiran dari berbagai karya ilmiah yang sudah terlebih dahulu lahir. 

Karenanya, agar penelitian ini terhindar dari plagiasi serta meminimalisasi 

terjadinya duplikasi sekaligus untuk memperjelas posisi penulis dalam 

melakukan penelitian, di sini penulis merasa perlu untuk mengemukakan 

beberapa karya yang telah lebih dulu membahas tentang persoalan kemiskinan 

dan atau pengentasannya—sejauh penelusuran penulis.  
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Di antara tulisan dalam bentuk artikel yang membahas persoalan 

kemiskinan ini adalah tulisan Budihardjo dengan judul “Kemiskinan dalam 

Perspektif al-Qur’an.” Dalam tulisan tersebut, Budihardjo mengupas tentang 

hubungan antara orang miskin dengan orang kaya dan mencoba melakuka 

identifikasi dan pemaparan atas term kemiskinan yang digunakan dalam al-

Qur‘an seperti kata-kata al-ba'sa', al-sa>'il, al-'a>ilah, al-faqr, al-qa>ni', al-mah}ru>m, 

dan al-imla>q. Pada uraian selanjutnya, Budihardjo mengupas beberapa konsep 

Islam yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kemiskinan dan menutup 

tulisannya dengan kesimpulan bahwa cara menanggulangi kemiskinan adalah 

dengan memberikan makanan, berbuat baik, fidyah, bantuan negara, warisan, 

kifarat, infak, zakat dan bantuan rutin. Bantuan yang tidak rutin dapat berupa 

pembinaan terhadap orang-orang miskin agar mampu hidup sendiri—bahkan 

menjadi kaya—dan membantu kaum miskin yang lainnya. Sementara bantuan 

rutin diberikan kepada orang yang sudah tidak mampu bekerja.
8
 

Artikel tentang kemiskinan dan atau pengentasannya juga digulirkan oleh 

Moh. Abu Suhud dengan judul “Perguruan Tinggi Agama dan Pengentasan 

Kemiskinan di Pedesaan: Sebuah Wacana.”
9
 Sesuai dengan judulnya, Moh. Abu 

Suhud dalam artikel tersebut memaparkan kerangka teoretis yang dapat 

                                                           
 

8
 Budihardjo, ‚Kemiskinan dalam Perspektif al-Qur’an‛ dalam Hermeneia, Jurnal Kajian 

Islam Interdisipliner Vol. 6, Nomor 2, Juli-Desember 2007, hlm. 279-308. 

 
9
 Moh. Abu Suhud, ‚Perguruan Tinggi Agama dan Pengentasan Kemiskinan di Pedesaan: 

Sebuah Wacana‛ dalam Aplikasia, Jumal Aplikasi llmu-ilmu Agama, Vol. Ill, No. 2 Desember 2002, 

hlm. 138-149. 
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dimanfaatkan oleh perguruan tinggi lewat semboyan Tri Dharma Perguruan 

Tingi (The There Services of University) untuk mengeliminasi kemiskinan di 

setiap negara melalui pendekatan moral dan sosial. Menurut Abu Suhud, 

Perguruan Tinggi Agama dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi harus terpanggil 

secara moral dan sosial untuk berpartisipasi dalam mengentaskan kemiskinan di 

pedesaan melalui berbagai pendekatan. Sebagai lembaga akademik yang setiap 

hari melakukan kajian keilmuan harus mampu melahirkan konsep-konsep yang 

dapat disumbangkan kepada pemerintah baik pusat maupun daerah sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan pembangunan. Sementara sebagai 

bagian dari masyarakat, Perguruan Tinggi Agama harus pro aktif melakukan 

pemberdayaan masyarakat miskin lewat berbagai pendekatan, seperti pendekatan 

melalui bahasa agama, pendekatan ilmiah, pendekatan yang memberdayakan 

masyarakat dengan penekanan pada unsur manusia (pengembangan SDM), dan 

pendekatan yang mengacu pada kebutuhan  masyarakat. 

Dalam bentuk buku, Abad Badruzaman dalam karyanya Teologi Kaum 

Tertindas: Kajian Tematik Ayat-ayat Mustadh’afin dengan Pendekatan 

Keindonesiaan,
10

 menguraikan tentang kategorisasi ekonomi lemah menurut al-

Qur’a>n yang terdiri dari fakir, miskin, anak yatim, peminta-minta, dan hamba 

sahaya. Kelompok ekonomi lemah tersebut dikenal dengan istilah kaum 

mustadh’afin atau orang-orang yang dianggap lemah, dilemahkan, atau tertindas 

                                                           
10

 Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas: Kajian Tematik Ayat-ayat Mustadh’afiin 
dengan Pendekatan Keindonesiaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan P3M STAIN Tulungagung, 

2007). 
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yang muncul akibat proses penghinaan pelemahan atau penindasan (istidh’af). 

Sesuai dengan judulnya, buku ini merupakan kajian tafsir tematik tentang kaum 

mustadh’afin, yang meliputi pembahasan tentang ayat-ayat mustadh’afin dan 

pembahasan tentang golongan kaum mustadh’afin dalam bidang ekonomi berikut 

beragam solusi al-Qur’a>n dalam rangka membebaskan mereka.
11

 Adapun dalam 

konteks keindonesiaan, penulis berasumsi bahwa ada dua langkah yang dapat 

dilaksanakan dalam rangka mengentaskan kemiskinan dan pemberdayaan 

kelompok ekonomi lemah, yaitu langkah-langkah yang bersifat struktural dan 

kultural yang diikuti dengan keterlibatan pemerintah secara aktif dalam kedua 

langkah tersebut. 

Selanjutnya Yusuf Qardhawi dalam buku Teologi Kemiskinan: Doktrin 

Dasar dan Solusi Islam atas Problem Kemiskinan
12

 menjelaskan problem 

kemiskinan yang ditinjau dari perspektif berbagai aliran Islam seperti pendapat 

kaum Sufi, kaum Jabariyah, kaum kapitalis, kaum penyeru kesalehan individul, 

dan kaum sosialisme marxisme dan sarana dalam pengentasan kemiskinan dalam 

ajaran Islam. Dalam buku tersebut, Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa Islam 

menganggap fenomena kemiskinan sebagai sebuah problem kehidupan yang 

perlu dicarikan solusi dan jalan keluar. Bahkan kemiskinan merupakan 

―penyakit‖ yang perlu mendapat perhatian serius dan penanggulangan yang 
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 Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas…, hlm. 1. 

 
12

 Yusuf Qardhawi, Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam atas Problem 
Kemiskinan, terj. A. Maimun Syamsuddin dan A. Wahid Hasan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 
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segera. Meski demikian, dengan berusaha mengentaskan kemiskinan tersebut 

bukan berarti kita menentang kehendak Allah SWT.‖
13

 

Dalam bentuk karya ilmiah, kajian tentang kemiskinan dan atau 

pengentasannya dilakukan oleh Lasminah dengan judul penelitian “Kemiskinan 

Perspektif Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah.”
14

 Dalam 

penelitian yang memakai model kajian analisis isi (content analysis) ini, 

Lasminah sampai pada kesimpulan bahwa orang miskin menurut Quraish Shihab 

adalah orang yang berpenghasilan tapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pokoknya. Selain itu, Quraish Shihab juga mengartikan kata miskin dengan 

―diam‖ atau ―tidak bergerak‖, sebuah definisi yang mengesankan bahwa faktor 

utama penyebab kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan, atau tidak mau 

bergerak dan berusaha. Adapun dalam rangka mengentaskan kemiskinan, al-

Qur’a>n menganjurkan beragam cara yang menurut Quraish Shihab mensyaratkan 

kewajiban untuk berperan aktif dari tiga elemen, yaitu kewajiban dari setiap 

individu, kewajiban dari orang lain atau masyarakat, dan kewajiban dari 

pemerintah.
15

 

Penelitian tentang kemiskinan dan atau pengentasannya dalam bentuk 

skripsi juga dilakukan oleh Syukron Munjazi dengan judul “Pemberdayaan 

                                                           
13

Yusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan…, hlm. 65. 

 
14

 Lasminah, ‚Kemiskinan Perspektif Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah‛, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, Semarang, 2013. 

 
15

 Lasminah, ‚Kemiskinan Perspektif Muhammad Quraish Shihab…., hlm. 96-106. 
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Masyarakat untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)-Mandiri.”
16

 Penelitian Syukron ini 

didasarkan pada asumsi dari para ahli bahwa kegagalan negara-negara 

berkembang dalam memberantas kemiskinan dikarenakan model pembangunan 

yang berlaku di negara tersebut tidak memberi kesempatan pada rakyat miskin 

untuk ikut serta dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut 

pemilihan, perencanaan, dan pelaksanaan program pembangunan. Dengan kata 

lain, rakyat miskin hanya sekadar objek dari pembangunan yang bercirikan top-

down dan memihak kepada segelintir orang serta pemerintahan yang setralistik. 

Atas dasar itulah, Syukron menyoroti soal bagaimana pemberdayaan masyarakat 

dengan konsep partisipatoris dalam menanggulangi kemiskinan melalui program 

PNPM-Mandiri. 

Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah adanya dampak positif 

terhadap penurunan kemiskinan di kelurahan Gondokusuman dari proses 

pemberdayaan masyarakat partisipatoris yang dilakukan oleh BKM melalui 

program pinjaman bergulir dari dana PNPM-Mandiri. Menurut Syukron, dampak 

positif tersebut dapat dicapai dari sebuah proses panjang dalam menggugah 

partisipasi aktif masyarakat untuk mensukseskan program BKM tersebut, yang 

                                                           
16

 Syukron Munjazi, ‚Pemberdayaan Masyarakat untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)-Mandiri: Studi Kasus Implementasi di 

Kelurahan Demangan, Gondokusuman, Kota Yogyakarta‛, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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dimulai dari sosialisasi, refleksi, pemetaan, dan pelaksanaan yang dilakukan oleh 

masyarakat.
17

 

Setelah melihat berbagai hasil telaah pustaka yang ada dan didukung 

dengan pencarian melalui mesin pencari Google, penulis sampai pada 

kesimpulan bahwa sejauh ini belum ada kajian atau karya ilmiah yang fokus pada 

persoalan sebagaimana yang penulis kemukakan dalam rumusan masalah, yaitu 

penelitian yang menitikberatkan pada sisi pemahaman tafsir tentang kemiskinan 

dan pengentasannya menurut Wahbah az-Zuh}aili> dalam kitab at-Tafsi>r al-Wasi>t}, 

sehingga masih perlu kiranya penelitian ini untuk dilanjutkan sekaligus sebagai 

pengembangan dari hasil kajian-kajian yang telah ada sebelumnya. 

 

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada 

standar ilmiah sebuah karya akademis, maka penulis meramu serangkaian 

metode
18

 yang telah ada sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian.
19

 Di 
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 Syukron Munjazi, ‚Pemberdayaan Masyarakat…, hlm. 108. 

 
18

 Kata metode berasal dari Yunani metodos, meta artinya menuju, melalui, sesudah, 

mengikuti dan Hodos artinya jalan, cara atau arah. (istilah Yunani itu berasal dari bahasa latin 

methodus). Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu atau arti 

khususnya adalah cara berfikir  menurut sistem atau aturan tertentu. Lihat Sudarto, Metodologi 
Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 41. 

  
19

 Penelitian adalah pemeriksaaan, penyelidikan yang dilakukan dengan berbagai cara secara 

seksama dengan tujuan mencari kebenaran-kebenaran obyektif yang disimpulkan melalui data-data 

yang terkumpul. Sedangkan menurut Sumitro, penelitian dalam tinjauan sosial adalah suatu proses 

yang berupa suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 

memperoleh pemecahan permasalahan atau mendapatkan jawaban atas pertanyaan tersebut. Lihat M. 

Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 257. dan Sudarto, 
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antara metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah murni kajian kepustakaan (library research),
20

 

dalam arti bahwa data-data yang mendukung kajian ini berasal dari sumber-

sumber kepustakaan baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, majalah, surat 

kabar, dan sebagainya. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, 

maka penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang 

mengarah pada eksplorasi, penggalian dan pendalaman data-data yang 

terkait untuk menjawab pertanyaan di dalam rumusan masalah dengan obyek 

kajian ayat tentang kemiskinan dan pengentasannya yang terdapat dalam at-

Tafsi>r al-Wasi>t} karya Wahbah az-Zuhaili.  

2. Sumber Data 

Adapun sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 

primer (primary sources) dan sumber sekunder (secondary sources). Sumber 

primer yang dimaksud adalah kitab at-Tafsi>r al-Wasi>t} karya Wahbah az-

Zuhaili yang difokuskan pada beberapa ayat yang berbicara tentang 

kemiskinan dan pengentasannya.  

                                                                                                                                                                      
Metodologi Penelitian Filsafat…, hlm. 41.  Sedangkan metodologi penelitian adalah sejumlah cara 

atau langkah yang akan dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.  

 
20

 Library Research adalah penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan cara 

menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian, baik dari sumber 

primer maupun sekunder. Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 

1994), hlm. 3. Bandingkan dengan Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 63. 
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Sementara sumber sekunder menggunakan karya Wahbah yang lain 

seperti al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuhu, Qad}a>ya> al-Fiqh wa al-Fikr al-

Mu’a>s}ir, dan karya lainnya dengan maksud untuk memperkaya rujukan. 

Adapun untuk memudahkan dalam menelusuri ayat-ayat yang menjadi 

pokok dalam kajian ini, penulis menggunakan bantuan kitab Al-Mu'ja>m al-

Mufahra>s} li Alfaz} al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammad Fuad Abdul Baqi 

dan CD-ROM al-Maktabah al-Syamilah al-Is}da>r as-S|ani yang kemudian 

penulis kroscek kepada kitab aslinya. Selain itu juga mengambil dari karya-

karya yang berhubungan (baik secara langsung maupun tidak langsung) 

dengan kajian kemiskinan dan pengentasannya, baik berupa buku, tulisan di 

jurnal, majalah, surat kabar maupun media internet, serta tidak ketinggalan 

kitab-kitab kamus yang menerangkan makna kata dalam ayat-ayat yang 

dimaksud, seperti Lisa@n al-‘Arab, al-Munawwir, Al-Mu'ja>m al-Wasi>t} dan 

lain sebagainya. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendokumentasikan berbagai sumber terkait tema kajian, baik primary 

maupun secondary sources.
21

 Setelah semua data terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah proses klasifikasi dan pengolahan sumber sesuai dengan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

1989), hlm. 231. 
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masing-masing sub pembahasan yang telah ditentukan agar menjadi ringkas 

dan sistematis untuk kemudian dilakukan analisis terhadap masing-masing 

sub pembahasan tersebut. 

 

4. Analisis Data 

Mengingat data-data yang diperoleh untuk penelitian ini adalah data 

yang masih mentah, maka perlu kiranya dilakukan analisis terhadap data-

data tersebut. Dalam penelitian ini, metode yang akan penulis gunakan 

dalam menganalisis ayat-ayat tentang kemiskinan dan pengentasannya dalam 

at-Tafsi>r al-Wasi>t} adalah metode deskriptif-analisis. Praktiknya, penulis 

berusaha menuturkan, menggambarkan, mengklasifikasi data yang dikaji 

secara obyektif, menginterpretasi dan menganalisis data secara kritis, serta 

menyimpulkan penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> tentang ayat kemiskinan dan 

pengentasannya. 

5. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, penulis memakai pendekatan teks (normatif) 

dengan metode tematik (maudhu’i),
22

 di mana penulis mendekati masalah 
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 Menurut al-Farmawi, metode tafsir maudhu'i adalah metode tafsir yang cara kerjanya 

dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 

membicarakan satu topik masalah, yang penyusunannya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya 

ayat tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil 

kesimpulan. Lihat Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar, terj. Suryan 

A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), hlm. 36. Bandingkan dengan M. Quraish Shihab, 

Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung; Mizan, 

2007), hlm. 114. 
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yang sedang dikaji dengan mengkhususkan pada ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

berkaitan dengan kemiskinan dan pengentasannya. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian tafsir 

tematik (maudhu’i) sebagaimana yang digagas oleh Abdul Hayy al-Farmawi 

adalah:
23

 

Pertama; Menetapkan masalah yang akan dibahas. Kedua; 

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. Ketiga; 

Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai dengan 

pengetahuan tentang asba>b an-nuzu>l. Keempat; Memahami korelasi ayat-

ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. Kelima; Menyusun 

pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline). Keenam; Melengkapi 

pembahasan dengan hadits yang relevan dengan pokok pembahasan. 

Ketujuh; Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau 

mengkompromikan antara ayat yang ‘a>m (umum) dan khas} (khusus), mutlaq 

dan muqayyad (terkait), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehinggna 

kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan. 

Untuk lebih memfokuskan penelitian, penulis juga menggunakan 

metode dari Abdul Mustaqim dalam rangka mengkaji pemikiran tokoh. 

Diantara metode yang ditawarkannya adalah: pertama; menentukan tokoh 

yang dikaji. Kedua; menentukan objek formal yang hendak dikaji secara 
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 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an…, hlm. 114-115. 
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tegas eksplisit dalam judul riset. Ketiga; mengumpulkan data-data yang 

terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu pemikiran yang hendak diteliti. 

Keempat; melakukan identifikasi bangunan tokoh tersebut, mulai misalnya 

asumsi dasar, pandangan ontologis tokoh mengenai isu yang akan diteliti, 

metodologi sang tokoh, sember-sumber tafsir dan lainnya. Kelima; 

melakukan analisis kritis terhadap pemikiran sang tokoh yang hendak 

diteliti. Keenam; melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem 

riset yang dikemukakan dalam proposal.
24

 

Kedua langkah metodis tersebut penulis cantumakan karena keduanya 

saling terkait dan menguatkan. Langkah metodis dari al-Farmawi penulis 

gunakan sebagai landasan awal dalam penelitian, meskipun perlu penulis 

garis bawahi bahwa langkah-langkah tersebut tidak semuanya digunakan. 

Kemudian langkah metodis dari Abdul Mustaqim penulis maksudkan agar 

penelitian ini lebih fokus dikarenakan penelitian ini bersifat kajian pemikiran 

tokoh. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Mengacu kepada metode penelitian di atas dan untuk memudahkan serta 

demi runtutnya penalaran dalam penelitian, kajian dalam penelitian ini akan 
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 Digilib. Uin-suka.ac.id/2014/2model penelitian tokoh (Dalam teori dan Aplikasi), diakseses 

20 Agustus 2016. 
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dibagi ke dalam tiga bagian utama yang terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar 

signifikansi dan alur penyelesaian dari penelitian ini. Sebagai landasan awal 

dalam melakukan penelitian, bab I ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, penulis fokuskan pada tinjauan umum tentang kemiskinan yang 

meliputi ragam perspektif tentang kemiskinan, klasifikasi kemiskinan, dan ragam 

faktor serta akibat dari kemiskinan. Sebagai pintu masuk bagi pembahasan pada 

bab selanjutnya, bab ini juga memaparkan pandangan Islam tentang kemiskinan. 

Pada Bab III, untuk memperoleh gambaran yang memadai terhadap tokoh 

yang diangkat dalam penelitian ini, maka lembaran-lembaran pada bab ini 

penulis khususkan untuk menapaktilasi sosok Wahbah az-Zuhaili berikut ragam 

buah karya yang sudah dilahirkan. Uraian pada bab ini meliputi setting historis 

dan biografi Wahbah az-Zuh}aili> serta latar belakang, corak, metode, dan 

sistematika penyusunan kitab at-Tafsi>r al-Wasi>t}. 

Selanjutnya Bab IV diawali dengan pemaparan tentang klasifikasi ayat-

ayat al-Qur’a>n tentang kemiskinan. Uraian selanjutnya dititikberatkan pada 

penafsiran dan studi atas penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> atas ayat-ayat 

kemiskinan dan pengentasannya. Untuk mematahkan stigma yang menyatakan 
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bahwa al-Qur’a>n hanya ‗segepok‘ doktrin kering yang unfamiliar terhadap 

problem masyarakat kontemporer, penulis mencoba melakukan kontekstualisasi 

atas tafsiran Wahbah az-Zuh}aili> tentang ayat-ayat kemiskinan dan 

pengentasannya. Selain itu, juga akan dibahas upaya yang telah dan seharusnya 

dilakukan dalam upaya mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap hasil 

penelitian ini dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya serta mengacu kepada 

rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini yaitu; pertama, Bagaimana 

penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> terkait kemiskinan dan pengentasannya dalam at-

Tafsi>r al-Wasi>t}? dan kedua, Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Wahbah az-

Zuh}aili> terkait kemiskinan dan pengentasannya dalam at-Tafsi>r al-Wasi>t}?, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai upaya untuk menjawab dua 

permasalahan tersebut sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Umum 

Pertama; Kemiskinan adalah penyakit untuk kelangsungan kehidupan manusia—

khususnya umat Islam—dan menjadi penghalang atau penghambat bagi kelancaran 

dakwah Islam. Kedua; Mengacu pada berbagai definisi yang penulis kutip dari 

beberapa kitab bahasa seperti lisa>n al-‘Arab, al-Mu’jam al-Wasi>t}, Kamus al-

Munawwir, dan kitab-kitab tafsir populer termasuk Tafsi>r al- Muni>r dan Tafsi>r al-

Wasi>t} karya Wahbah az-Zuh}aili>, mayoritas ulama berpendapat bahwa term miski>n 

diartikan sebagai orang yang memiliki pekerjaan atau harta tetapi tidak atau belum 

dapat mencukupi kebutuhannya. Sementara term faqi>r diartikan sebagai orang yang 

tidak memiliki pekerjaan dan harta. Ketiga; Faktor-faktor yang menjadi penyebab 
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kemiskinan menurut al-Qur’a>n dan kitab-kitab tafsir populer seperti Ibn Kas\i>r, al-

Mana>r, al-Qa>simi>, al- Muni>r, dan al-Wasi>t} adalah hidup boros, kerusakan alam, 

korupsi, dan kemalasan. Keempat; Solusi atau jalan keluar yang diberikan al-Qur’a>n 

untuk mengentaskan kemiskinan antara lain melalui zakat produktif, wakaf, sedekah 

sunnah, sistem keadilan, memupuk gaya hidup sederhana. Kelima; Al-Qur’a>n 

mengajarkan kepada manusia untuk senantiasa bekerja keras dan saling tolong 

menolong dalam mencari rezeki Allah untuk memenuhi hajat hidup manusia. Ajaran 

ini juga dikuatkan oleh beberapa hadis Nabi Muhammad Saw. dan penafsiran dari 

para ulama pakar tafsir, fiqih, dan lain-lain. Keenam, Seandainya ada orang yang 

sudah ditakdirkan oleh Allah untuk menjalani kehidupannya di dunia ini dalam 

keadaan miskin, maka—dengan motifasi dari al-Qur’a>n dan tafsirnya—kita bisa 

membuat mereka menjadi orang miskin yang aktif dan bukan orang miskin yang 

pasif. Hal ini sebagaimana yang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. 

kepada para sahabatnya. 

2. Penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> 

Pertama; Menurut Wahbah, kemiskinan adalah penyakit bagi umat Islam.  Kedua; 

Kemiskinan sangatlah rentan karena dapat mempengaruhi akidah, akhlak, dan sikap 

sosial dari seorang manusia. Ketiga; Menurut Wahabah, beberapa penyebab dari 

kemiskinan adalah karena adanya tindak korupsi dan ketidak adilan ekonomi. 

Keempat; Untuk memutus mata rantai kemiskinan, Wahbah—dalam tafsirnya—
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menganjurkan kepada manusia untuk bekerja keras dengan berdagang, bertani, dan 

berkreasi atau berwirausaha. Kelima; Untuk memutus mata rantai kemiskinan, 

Wahbah --dalam tafsirnya—juga menganjurkan agar memaksimalkan potensi zakat, 

infak dan wakaf. 

3. Kontekstualisasi Penafsiran Wahbah az-Zuh}aili> 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil satu kesimpulan 

bahwa jalan yang pertama dan paling utama sebagaimana diajarkan dalam 

al-Qur’a>n untuk memutus mata rantai kemiskinan adalah dengan bekerja 

dan berusaha bagi setiap individu yang mampu. Terminologi ‚Allah tidak 

akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang 

mengubahnya‛ memberi arti bahwa dibutuhkan usaha dari setiap individu 

untuk mengubah nasib mereka sendiri dan tidak menggantungkan nasibnya 

pada belas kasihan orang lain—termasuk program-program yang 

diluncurkan oleh pemerintah. Hal ini dikarenakan sebaik apapun program 

yang diberikan oleh pemerintah, jika tidak ada kesadaran dalam diri setiap 

individu untuk mau mengatasi kondisi kemiskinan yang menjeratnya maka 

hasilnya akan sia-sia. 

Selain itu, perlu juga dipupuk kesadaran dalam diri masyarakat 

Indonesia bahwa bekerja dalam perspektif Islam bukan semata-mata demi 

mengejar keuntungan materi, tetapi lebih dari itu merupakan upaya untuk 

menginternalisasikan firman Allah SWT sebagai bagian dari keimanannya. 
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Dengan demikian, bekerja merupakan aktivitas yang mulia, karena dengan 

bekerjalah kita dapat melaksanakan perintah-perintah Allah yang lainnya 

seperti zakat dan haji. 

Jika penafsiran Wahbah tersebut  ditarik dalam konteks kekinian, 

maka pemerintah Indonesia—dari pusat hingga daerah—seharusnya lebih 

banyak mengedepankan tindakan preventif ketimbang kuratif. Salah satu 

tindakan preventif yang dimaksud adalah dengan menyediakan lebih banyak 

lapangan kerja dan akses pendidikan keterampilan bagi setiap individu agar 

mereka dapat mengatasi kemiskinan dengan usaha mereka sendiri. Dengan 

kata lain, program penanggulangan kemiskinan yang digalakkan oleh 

pemerintah dari pusat hingga daerah haruslah program yang dapat memberi 

rangsangan mandiri kepada masyarakat dan bukan program-program yang 

meninabobokan masyarakat dalam kemalasan. Karena bagaimanapun juga, 

sebuah proses pembangunan harus menguntungkan semua pihak dan 

menempatkan manusia sebagai pusat perhatian atau sebagai subjek yang 

berperan aktif. 

 

B. Saran-saran 

Sebagai sebuah problem yang kompleks dan bersifat multidimensional, 

kemiskinan berikut upaya pengentasannya kiranya perlu untuk dilakukan secara 

komprehensif, dengan mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat dan 
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dilaksanakan secara terpadu. Apa yang telah penulis lakukan dalam penelitian 

singkat ini hanyalah sedikit upaya yang masih perlu untuk ditindak lanjuti. 

Dalam bentuk edukasi, jika mengacu kepada upaya pencegahan 

kemiskinan di Indonesia, maka bagi kajian-kajian selanjutnya perlu dilakukan 

penelitian yang lebih lengkap dari masing-masing faktor yang dianggap menjadi 

penyebab dari suburnya kemiskinan di Indonesia dengan memanfaatkan lebih 

banyak kerjasama dari lintas keilmuan. Selain itu, untuk semakin menguatkan 

fakta dari hasil penelitian yang akan dilakukan, juga diperlukan data langsung 

dari lapangan terkait kondisi dan perkembangan faktual kemiskinan di 

Indonesia, yang merupakan satu hal yang belum penulis lakukan dalam 

penelitian ini.  

Lebih lanjut dalam konteks tafsir Wahbah az-Zuh}aili>, kiranya perlu dan 

penting untuk dilakukan dalam penelitian-penelitian selanjutnya upaya untuk 

mengkomparasikan ketiga karya tafsir Wahbah, yaitu al-Muni>r, al-Waji>z, dan 

al-Wasi>t} agar dapat diketahui garis besar dan ide dasar dari penafsiran yang 

dilakukan oleh Wahbah, khususnya terkait kajian kemanusiaan dan problem-

problem sosial kemasyarakatan yang membutuhkan beragam tawaran 

sumbangsih pemikiran dari para mufasir dalam rangka membumikan al-Qur’a>n 

ditengah-tengah masyarakat sekaligus sebagai alternatif problem solver bagi 

masalah-masalah kemanusiaan yang terjadi di sekitar kita. 

Wa Allah ya’lam wa antum la> ta’lamu>n…    
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